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ABSTRAK

Upaya perbaikan kesehatan kerja menjadi penting untuk membangun SDM ketenagakerjaan yang
berkualitas, sehingga memiliki produktivitas yang baik. Gizi tenaga kerja mempunyai peranan penting untuk
meningkatkan produktivitas. Tenaga kerja perlu mendapatkan asupan gizi yang baik dan sesuai dengan
jenis maupun beban pekerjaan. Dengan demikian akan menghasilkan tenaga kerja yang mempunyai daya
tahan, kesehatan dan satus gizi pekerja yang baik. Kelebihan asupan energi dan rendahnya aktivitas fisik
meningkatkan risiko terjadinya obesitas. Angka kebutuhan energi dan zat gizi lain perlu disesuaikan dengan
tingkat aktivitas fisik individu tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan Mengidentifikasi determinan status
gizi pada tenaga kerja CV. Karoseri Laksana. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain
cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 150 orang pekerja berjenis kelami laki-laki dengan rentang usia
19 — 66 tahun, diambil dengan metode simple random sampling. Data asupan energi diperoleh melalui
kuesioner food recall 3 x 24 jam. Indeks Massa Tubuh (IMT) diukur menggunakan metode antropometri.
Data beban kerja dihitung dengan cara mengukur tingkat beban kerja melalui reaksi fisiologis tubuh berdasar
cardiovascular strain secara manual dengan menggunakan stopwatch. Analisis data dengan Shapiro wilk,
rank spearman, dan regresi linier ganda. Sebanyak 20% subyek termasuk underweight, 40% subyek termasuk
status gizi normal, 14% subyek tergolong overweight, dan 26% subyek tergolong dalam obesitas. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi status gizi tenaga kerja, diantaranya adalah asupan energi, asupan
protein, asupan lemak, asupan karbohidrat, dan beban kerja. Variabel yang memiliki pengaruh paling kuat
terhadap status gizi adalah beban kerja, sehingga beban kerja dapat digunakan untuk mempredikti IMT.
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ABSTRACT

Efforts to improve occupational health become important for building quality human resources,
they have good productivity. Labor nutrition has an important role to increase productivity. Workers need
to get good nutrition and according to the type and workload. Thus it will produce a workforce that has
endurance, health and good nutrition status of workers. Excess energy intake and low physical activity
increase the risk of obesity. The energy and other nutrient demand figures need to be adjusted to the level
of physical activity of the individual workforce. The aim f this study to identify the determinants of nutrition
status in the workforce CV. Karoseri Laksana. This research is an analytic study with cross sectional design.
The samples was 150 male sex workers with a range of ages 19 - 66 years, taken by the simple random
sampling method. Energy intake data obtained through food recall questionnaire 3 x 24 hours. Body Mass
Index (BMI) was measured using the anthropometric method. Workload data is calculated by measuring
the level of workload through physiological reactions of the body based on cardiovascular strains manually
using a stopwatch. Data analysis with Shapiro Wilk, Spearman rank, and multiple linear regression. The
results are 20% of subjects were underweight, 40% were normal nutritional status, 14% were overweight,
and 26% were obese. There are several factors that affect the nutritional status of the workforce, including
energy intake, protein intake, fat intake, carbohydrate intake, and workload. The variable that has the
strongest influence on nutritional status is the workload, so the workload can be used to predict BMI.
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PENDAHULUAN

Gizi tenaga kerja mempunyai peranan
penting untuk meningkatkan produktivitas,
sehingga dijadikan sebagai salah satu upaya
perbaikan kesehatan kerja. Tenaga kerja perlu
mendapatkan asupan gizi yang baik dan sesuai
dengan jenis maupun beban pekerjaan. Dengan
demikian akan menghasilkan tenaga kerja yang
mempunyai daya tahan, kesehatan dan satus
gizi pekerja yang baik. Kelebihan asupan energi
dan rendahnya aktivitas fisik meningkatkan risiko
terjadinya obesitas. Angka kebutuhan energi dan
zat gizi lain perlu disesuaikan dengan tingkat
aktivitas fisik individu tenaga kerja tersebut
(FAO/WHO/UNU, 2001).

Tingginya prevalensi Penyakit Tidak
Menular (PTM) pada penduduk di usia produktif
berpengaruh pada produktivitas kerja pada
kelompok penduduk angkatan kerja tersebut.
Obesitas  sentral merupakan  menduduki
peringkat pertama dalam hasil Riskesdas
2013, vyaitu sebesar 26,6%. Hal ini dapat
diartikan bahwa lebih dari seperempat orang
usia produktif di Indonesia mengalami obesitas
sentral. Kurangnya aktivitas fisik dan rendahnya
konsumsi sayur dan buah merupakan faktor
risiko yang besar untuk terjadinya obesitas dan
PTM (Kemenkes Riskesdas, 2013 dan Pusdatin,
2015).

Obesitas pada tenaga kerja membawa
dampak yang besar pada produktivitas kerja.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
tenaga kerja, bahwa obesitas dapat menurunkan
produktivitas kerja (Farikha, 2016). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Denmark, bahwa obesitas dapat menurunkan
kapasistas fisik dalam melakukan pekerjaan.
Obesitas dapat pula meningkatkan risiko
terjadinya Diabetes Melitus Tipe 1l (DM Tipe
II). Tenaga kerja yang mengalami obesitas
mempunyai risiko mengalami DM Tipe Il 3,84
kali lebih besar setelah dilakukan pengamatan
tujuh tahun kemudian (Poulsen K, et al, 2014).
Bersamaan dengan itu, obesitas juga akan
menurunkan kualitas hidup tenaga kerja. Biaya
yang dikeluarkan untuk penanganan obesitas
beserta konsekuensi kesehatannya sangat
besar. Oleh karena itu obesitas menimbulkan
masalah ekonomi di tengah-tengah masyarakat
(Sudargo, T dkk, 2014).

Penyelenggaraan makanan, penyediaan
ruang makan dan atau kantin akan menunjang
gizi untuk tenaga kerja. Penyelenggaraan
makanan bagi tenaga kerja juga merupakan
salah satu fasilitas keselamatan dan kesehatan

kerja. Hal ini dimaksudkan untuk menunjang
kapasitas kerja. Makanan yang disediakan harus
memenuhi kebutuhan gizi tenaga kerja, dijamin
aman sehingga pekerja tidak perlu menyita
waktu untuk mencari makan di luar (ILO, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di sebuah pabrik sepatu, dapat diketahui
bahwa penyelenggaraan makanan siang yang
disediakan oleh perusahaan belum sesuai
dengan kebutuhan kalori kerja, hal ini akan
berdampat pada produktivitas kerja. Penyediaan
makan siang di perusahaan hanya memenuhi
61% rata-rata kebutuhan kalori kerja, hal ini
sebanding dengan rata-rata produktivitas kerja
yang dicapai oleh tenaga kerja belum mencapai
target yaitu hanya sebesar 97,9032% (Novanda
AW dan Dwiyanti E, 2014).

Tenaga kerja yang mengalami status gizi
obesitas mengurangi porsi makan pada saaat
mengkonsumsi makanan yang didapatkan dari
perusahaan. Selain itu terdapat pula tenaga
kerja yang sengaja melewatkan waktu makan
dengan tujuan agar cepat menurunkan berat
badan, Namun, walaupun demikian tenaga kerja
tersebut masih sering mengkonsumsi makanan/
minuman tinggi kalori seperti gorengan, mie
ayam, softdrink, minuman berenergi, teh manis
dan kopi manis serta minuman kemasan.
Aktivitas fisik tenaga kerja di CV. Karoseri
Laksana, sebagian besar kurang aktivitas fisik.
Hal ini dikarenakan beban kerja karyawan yang
ringan , yaitu lebih banyak duduk dan berdiri
serta berlangsung dalam waktu kerja yang
panjang. Setelah tenaga kerja pulang ke rumah
juga tidak mempunyai waktu untuk melakukan
aktivitas fisik, seperti berolahraga.

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat, dan Waktu

Penelitian ini termasuk penelitian analitik
dengan metode observasional yaitu penelitian
tanpa melakukan perlakuan atau hanya bersifat
observasional. Sedangkan berdasarkan desain
penelitiannya adalah cross sectional karena
peneliti hanya mengobservasi variabel penelitian
pada satu waktu. Penelitian ini dilakukan di CV.
Karoseri Laksana dengan pertimbangan jenis
pekerjaan yang ada di industri tersebut bervariasi
(tingkat beban kerja ringan, sedang, dan berat),
pekerja terdiri dari berbagai kelompok umur
dan jenis kelamin. Penelitian dilaksanakan di
CV. Karoseri Laksana pada bulan Juli - Agustus
2018.
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Jumlah dan Cara Pengambilan Subyek
Penelitian

Populasi penelitian adalah karyawan
di CV Karoseri Laksana sebanyak 1131 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
random sampling dengan besar sampel 150
orang dengan kriteria inklusi subyek merupakan
karyawan CV. Karoseri Laksana, berjenis kelamin
laki-laki, tidak sedang menjalani diet tertentu,
dan bersedia menjadi subyek penelitian.
Penelitian dilaksanakan di CV. Laksana Karoseri
Bergas Ungaran. Kegiatan pengambilan data
dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2018.
Pengambilan data dilakukan oleh tiga orang
peneliti dengan tiga enumerator. Subyek yang
terpilih menjadi sampel dihubungi dan diminta
untuk datang ke tempat pengambilan data untuk
mengisi kuesioner identitas. Selain itu, subjek
penelitian diukur berat badan, tinggi badan,
wawancara asupan makanan, dan perhitungan
beban kerja.

Analisis Data
Pengumpulan data menggunakan data
primer dan data sekunder. Data primer meliputi

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
hanya kurang dari separuh (42%) tenaga kerja
berstatus gizi normal. Hal ini dapat diartikan
bahwa lebih dari separuh tenaga kerja di CV.
Karoseri Laksana (58%) mengalami masalah gizi,
yaitu masalah gizi kurang (underweight) maupun
masalah gizi lebih (overweight dan obesitas).
Tenaga kerja merupakan kelompok yang rentan

status gizi, pengisian kuesioner recall dan
denyut nadi kerja. Data sekunder diperoleh
dari beberapa data yang sudah tersedia di
tempat penelitian. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan program statistik
menggunakan uji Regresi Linier Ganda dengan
tingkat kemaknaan (a) sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

CV. Karoseri Laksana beralamat di Jalan
Kompol Maksum No. 197 Bergas, Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah. CV (Commanditaire
Vennootschap)inibergerakdalambidangkaroseri
untuk memproduksi berbagai macam bus wisata,
bus kota, dan bus untuk keperluan khusus. CV.
Laksana Karoseri memiliki luas lahan 100.000
m2 dengan total karyawan sejumlah 1131 orang.

Karakteristik Subyek Penelitian

Subjek  penelitian  berjumlah 150
karyawan di CV. Laksana Karoseri yang
seluruhnya berjenis kelamin laki-laki dengan
kategori beban kerja ringan, sedang, dan berat.
Karakteristik subjek dapat dilihat pada Tabel 1.

mengalami berbagai masalah gizi. Status gizi
ini akan berpengaruh terhadap produktivitas
tenaga kerja, selain itu juga mengurangi
ketelitan dan konsentrasi dalam bekerja.
Hal ini dapat membahayakan keselamatan
tenaga kerja, karena berisiko mengalami
kecelakaan kerja (Hardinsyah dkk, 2016).
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Hasil Analisis Multivariat Regresi Linier
Ganda

Pada penelitian ini dilakukan uiji
multivariate regresi linier ganda, yaitu untuk
mengetahuifaktorapasajayang memiliki pegaruh
kuat terhadap status gizi. Faktor yang diuji
adalah variabel asupan energi, asupan protein,

Berdasarkan uji statistik disapatkan
bahwa faktor yang memiliki pengaruh paling
berperan terhadap IMT adalah beban kerja,
sehingga variabel beban kerja dapat digunakan
untuk meprediksi variabel IMT. Berdasarkan hasil
analisis dapat dibuat suatu persamaan, yaitu Y
(IMT)=25,76 — 0,22 beban kerja (denyut jantung/
menit). Beban kerja memiliki hubungan negative
dengan IMT. Apabila beban kerja yang dihitung
berdasarkan denyut nadi permenit 1 satuan,
maka IMT akan turun sebesar 0,22 kg/m2.

Beban kerja ketika bekerja, termasuk
beban kerja fisik dapat dikonotasikan sebagai
aktivitas fisik. Aktivitas fisik memerlukan
energi yang berfungsi sebagai sumber tenaga
pada saat bekerja. Beban kerja disebut juga
“‘manual operation” dimana performasi kerja
tergantung penuh pada asupan zat qgizi.
Semakin berat beban kerja dapat diartikan
semakin tinggi aktivitas fisik (Tarwaka, 2015).

Tubuh manusia mendapatkan energi
dari hasil pembakaran karbohidrat, protein
dan lemak. Energy ini selain digunakan untuk
proses metabolisme dan fungsi organ tubuh,
juga digunakan untuk menunjang aktivitas fisik.
Bagi orang dewasa yang bekerja dengan beban
kerja yang berat akan memerlukan energy yang
melebihi dari jumlah yang dikonsumsi. Kondisi ini
akan membuat tubuh menggunakan cadangan
energy. Tubuhakan membakarsisalemakdanotot
yang tersimpan di dalam tubuh sebagai cadangan
energi. Apabila tidak adanya pengganti energy
cadangan tersebut maka akan menurunkan
status gizi tubuh, sehingga IMT juga akan
menurun. Turunnya sttaus gizi akan berdampak
pada produktivitas kerja (Hardinsyah, 2016).

Beban kerja tinggi yang diikuti dengan
menurunnya status gizi pada tenaga kerja
apabila tidak diperhatikan, maka akan
meningkatkan kelelahan tenaga kerja. Kelelahan
tenaga kerja ini bisa ditandai dengan munculnya
rasa berat di kepala, menguap, mengantuk,

asupan lemak, asupan karbohidrat, dan beban
kerja. Berdasarkan uji statistic menggunakan
regresi linear ganda didapatkan bahwa faktor
yang paling berpegaruh terhadap IMT adalah
beban kerja, sehingga variabel beban kerja
dapat digunakan untuk memprediksi variabel
IMT. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

berdiri dengan tidak stabil, sulit untuk berpikir,
nyeri di punggung, merasa cemas, mudah lupa,
sulit konsentrasi, ddl. Dampak yang muncul
ini selain akan menurunkan produktivitas
juga akan mengakibatkan kecelakaan kerja
(Oesman Tl dan Simanjuntak RA, 2011).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian separuh
tenaga kerja di CV. Karoseri Laksana (58%)
mengalami masalah gizi, yaitu masalah gizi
kurang (underweight) maupun masalah gizi
lebih (overweight dan obesitas). Sebesar
24.67% karyawan memiliki status gizi
berlebih (overweight). Faktor yang memiliki
pengaruh terhadap IMT adalah beban
kerja, sehingga variabel beban kerja dapat
digunakan untuk memprediksi variabel [MT.
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